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ABSTRAK 

Annisa Kurnia Widi: 1501015013. “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Menyontek Siswa (Studi terhadap siswa SMP Negeri 7 Jakarta)”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Pro. DR. HAMKA, 2019. 

Ditemukan fenomena yang sering terjadi dilakangan pelajar yaitu perilaku 

menyontek. Perilaku menyontek seringkali ditemui di setiap jenjang pendidikan, 

baik dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Perilaku menyontek yang sering 

dilakukan siswa seperti melihat serta menyalin pekerjaan teman, membuat catatan 

saat ujian, meminta jawaban oleh teman, hingga mengancam teman apabila tidak 

memberikan dan membantu dalam mengerjakan tugas maupun ujian. Perilaku 

menyontek juga cenderung diakibatkan karena terjalinnya interaksi dengan teman 

sebaya. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian ini yang membahas mengenai 

pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perilaku menyontek Siswa SMP Negeri 

7 Jakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya 

terhadap perilaku menyontek siswa. Metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian asosiatif. Populasi di dalam penelitian ini berjumlah 555 siswa. Sampel 

yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling berjumlah 232 

siswa. 

Uji validitas menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment berjumlah 

30 item untuk variabel X dan 40 item untuk variabel Y. Terdapat 4 item tidak 

valid pada variabel X, sedangkan variabel Y valid 100%. Pada uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh hasil pada variabel X rhitung = 

0,639 > rtabel = 0,355 dan pada variabel Y rhitung = 0,843 > rtabel = 0,355. 

Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam IBM SPSS Statistics 25 diperoleh 

hasil data berdistribusi normal dengan tingkat Sig. 0,200 > 0,05. Selanjutnya 

dilakukan uji regresi linear sederhana diperoleh Sig. 0,001 < 0,05 menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y. Pada uji hipotesis 

digunakan uji Korelasi Pearson Product Moment dengan IBM SPSS Statistics 25 

dan diperoleh rhitung = -0,223 > rtabel 0,138 (n= 232). Kemudian diketahui koefisen 

determinasi atau rhitung adalah -0,223
2
 = 0,05 yang mengandung arti bahwa 

pengaruh interaksi teman sebaya (X) terhadap perilaku menyontek (Y) adalah 

sebesar 5% dalam kategori rendah. Hal tersebut terbukti dari rendahnya 

kemampuan siswa dalam indikator komunikasi serta tingginya kemampuan siswa 

dalam indikator menyesuaikan diri yang berdasarkan hasil instrumen skala Likert. 

Kata kunci: interaksi teman sebaya, perilaku siswa, menyontek.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Menyontek merupakan fenomena yang sudah tidak asing di dunia 

pendidikan. Perilaku menyontek terjadi pada semua tingkatan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Fenomena tersebut salah satu 

masalah yang mengganggu dan mengkhawatirkan di dunia pendidikan. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Love & Simmons, Cizek, Eric 

M. Anderman dan Tamera B. Murdock dalam Hartanto (2012, h. 9) yang 

menyatakan bahwa perilaku menyontek terjadi di hampir semua tingkatan, 

usia.  

Fenomena menyontek pada dunia pendidikan yang dapat 

mengganggu dan mengkhawatirkan yaitu melakukan kecurangan yang 

dilakukan oleh siswa. Kecurangan tersebut terjadi ketika seorang siswa 

ingin memperoleh atau mendapatkan keuntungan dengan berperilaku tidak 

jujur atau menipu. Perilaku menyotek dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti mencangkup perilaku berbohong, menyalin dari hasil 

pekerjaan orang lain, berinteraksi dengan siswa lain selama ujian 

berlangsung dan mengambil materi apapun yang tidak sah serta membuat 

catatan kecil dibawa ketika ujian dan lain sebagainya.  
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Baird dalam Hartanto (2012, 

h. 20) menyatakan perilaku yang sering dijumpai dalam menyontek yaitu 

meminta informasi atau jawaban dari orang atau teman lain, memberikan 

izin kepada orang lain untuk menyalin pekerjaannya, menyalin tugas orang 

lain, dan plagiarizing.  

Perilaku menyontek disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal yang mengakibatkan siswa 

melakukan perilaku menyotek seperti kurangnya rasa percaya diri, 

kecemasan tidak mendapatkan nilai tinggi, maupun kurangnya motivasi 

belajar dan berprestasi. Sedangkan faktor eksternal yang mengakibatkan 

siswa melakukan perilaku menyotek seperti adanya tekanan dari orang tua 

untuk mendapatkan nilai tinggi, adanya tekanan dari dan keterikatan 

dengan teman sebaya.  

Perilaku menyontek dapat dijumpai pada setiap kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Fenomena menyontek sudah dianggap menjadi 

hal biasa dan tidak ada hukuman apabila melakukannya. Menurut hasil 

penelitian Sri Wulandari (2014, h. 2) dengan survei 25 siswa SMP N 1 

Selo Boyolali menyatakan hasil sebagai berikut, yaitu 24 siswa (96%) 

menyatakan bahwa selalu melihat teman menyontek pada saat ujian, 20 

siswa (80%) mengatakan bahwa menyontek kurang percaya diri dengan 

kemampuan yang dimilikinya, 21 siswa (84%) menyontek dengan 

menggunakan catatan kecil, hampir semua siswa melihat teman 

menyontek dengan melihat pekerjaan teman sebanyak 23 siswa (92%). 
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Penelitian lain Hartosujono dan Nurul pada jurnal psikologi (2015, 

h. 17)  mengungkapkan bahwa hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

pada subjek penelitian cenderung lebih disebabkan oleh faktor eksternal 

daripada internal. Disebutkan dalam penelitian bahwa fenomena 

menyontek marak terjadi di kalangan remaja, yang mana pengaruh teman 

sebaya lebih kuat daripada pengaruh guru atau orang tua.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ada, dapat disimpulkan 

perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh rendahnya kepercayaan diri akan kemampuan yang 

dimilikinya tetapi juga dikarenakan adanya pengaruh dari teman sebaya, 

sehingga terjadi perubahan perilaku yang tadinya tidak menyontek jadi 

ikut menyontek. 

Perilaku menyontek juga cenderung terjadi akibat faktor sosial. Hal 

tersebut  sejalan dengan penelitian Hartanto pada tahun 2010 (2012, h. 20) 

yang dilakukan kepada siswa di salah satu sekolah swasta di kota 

Yogyakarta yang diketahui bahwa “bentuk perilaku menyontek yang 

paling dominan adalah social active.  Bentuk perilaku social-active yang 

dilakukan oleh siswa yaitu melakukan perbuatan menyalin, melihat, atau 

meminta jawaban dari orang lain”. Perilaku menyontek pada siswa 

cenderung dilakukan dengan teman sebaya yang dirasa sudah memliki 

kerikatan dan hubungan yang baik sehingga saling memberikan timbal 

balik terhadap perilaku yang dilakukannya. 
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Josphson Instittute Of 

Ethics di Amerika Serikat dengan responden 36.000 siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) menunjukkan 60% siswa menerima dan 

mengakui pernah melakukan kecurangan dalam ujian maupun 

mengerjakan tugas dengan teman-teman (dalam Manoppo & Mardapi, 

2014, h. 117).  

Perilaku menyontek terjadi dikarenakan adanya tekanan dan 

keterikatan dengan teman sebayanya. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Payne & Nantz, Rajesh Iyer, Jacqueline K, Eastman yang menyatakan 

bahwa teman sebaya di sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perilaku menyontek (dalam Hartanto, 2012, h. 36).  

Pada kelompok teman sebaya terjalin interaksi sosial siswa sebagai 

hubungan saling timbal balik yang terjadi di dalam proses belajar. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat mengenai interaksi sosial menurut 

Walgito (2003, h. 65) yaitu hubungan antara individu satu dengan individu 

yang lain yang saling mempengaruhi dan terdapat hubungan saling timbal 

balik. 

Selanjutnya, Dumas dalam Yusuf dan Ajat (2018, h. 150) 

menyatakan bahwa selama masa remaja, remaja menghabiskan banyak 

waktu untuk berinteraksi dalam kelompok sebaya. Sehingga remaja lebih 

cenderung mengikuti dan merasa adanya keterikatan dalam kelompok 

teman sebaya. Pendapat ahi tersebut didukung oleh hasil penelitian Suka 

Mahendra (2010) menyatakan bahwa “terdapat hubungan postif yang 
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signifikan antara pergaulan peer group dengan sikap pada siswa”. 

Interaksi teman sebaya tidak selalu menghadirkan dukungan yang bersifat 

positif melainkan banyak pula pengaruh interaksi teman sebaya yang 

bersifat negatif.  

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa remaja lebih 

cenderung menjalin interaksi sosial dengan kelompok teman sebayanya di 

dalam proses belajar. Interaksi yang terjadi dalam kelompok teman sebaya 

dapat memberikan dampak baik positif ataupun negatif yang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku remaja.  

Hasil penelitian Holbrook, Green, & Krosnick (2003) menyatakan 

“survei mengenai menyontek khususnya dipengaruhi oleh keingingan 

sosial”. Hal tersebut ditunjukan ketika menjawab pertanyaan tentang 

kecurangan pada ujian, beberapa siswa menjawab tidak, bahkan pada 

kenyataannya mereka melakukan kecurangan. Siswa lain mungkin akan 

menjawab “ya”, bahkan jika mereka tidak melakukan, mereka percaya 

sebagian besar rekan-rekan mereka terlibat dalam perilaku dan mereka 

ingin diterima oleh lingkungan sosial terutama rekan sebaya (dalam 

Ricard, dkk, 2018, h. 2).  

Studi longitudinal yang dilakukan oleh Anderman dan Tamera B. 

Murdock (2007) pada siswa sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas, menemukan bahwa siswa lebih banyak menyontek pada 

saat awal kelas delapan atau akhir kelas sembilan  (dalam Hartanto, 2012, 

h. 16).  
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Hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang telah 

memiliki ikatan dengan teman sebaya lebih cenderung melakukan perilaku 

yang mengikuti teman sebaya dikarenakan interaksi yang terjalin dengan 

teman sebaya. Perilaku menyontek merupakan salah satu fenomena yang 

dilakukan oleh siswa ditujukan untuk mendapat pengakuan dan diterima 

pada lingkungan sosial terutama dengan teman sebayanya. Fenomena 

menyotek lebih terlihat pada siswa sekolah menengah pertama, lebih 

banyak pada saat awal kelas delapan atau akhir kelas sembilan. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, identifikasi 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Beberapa siswa SMP Negeri 7 Jakarta menjalin interaksi teman 

sebaya yag kurang baik. 

2. Beberapa siswa SMP Negeri 7 Jakarta melakukan perilaku 

menyontek. 

3. Pengaruh interaksi teman sebaya terhadap perilaku menyontek siswa 

di sekolah. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dibatasi, yaitu: Pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 

perilaku menyontek siswa di SMP Negeri 7 Jakarta. 

D.  Rumusan Masalah 
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Berdasarkan batasan masalah di atas, maka disusun rumusan 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini. Perumusan masalah 

penelitian ini “Apakah ada pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 

perilaku menyontek siswa?” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Untuk menambah pengembangan keilmuan terkait dengan 

pengaruh dari interaksi teman sebaya teradap perilaku menyontek 

dalam kajian bimbingan konseling. 

b. Sebagai bahan referensi pada penelitian sejenis yang dilakukan di 

masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi untuk kepala sekolah 

dalam perancangan program kerjasama dengan guru BK dalam 

mengurangi perilaku menyontek siswa SMP Negeri 7 Jakarta. 

b. Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam menyusun 

program layanan untuk mengidentifikasi masalah menyontek siswa 

SMP Negeri 7 Jakarta.  

c. Orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pengetahuan untuk 

orang tua siswa dalam mengawasi putra putrinya di rumah untuk 
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tidak terbawa pengaruh negatif dari interaksi teman sebaya hingga 

melakukan perilaku menyontek. 

d. Siswa 

Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat menyadari bahwa 

terdapat pengaruh negatif dari interaksi teman sebaya serta perilaku 

menyontek merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan norma-

norma yang ada. 

e. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

dengan aspek lain dan dengan metode yang lebih baik dalam 

memecahkan permasalahan sosial yang ada. 
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